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Abstrak

Kinerja perbankan memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan suatu negara. Perbankan
yang sehat tidak hanya menjadi penopang pertumbuhan ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai penyalur likuiditas
dan pengelola risiko keuangan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja perbankan terhadap
stabilitas sistem keuangan di Indonesia dengan menggunakan indikator-indikator utama seperti rasio kecukupan
modal (CAR), rasio kredit bermasalah (NPL), rasio profitabilitas (ROA), dan likuiditas. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan studi literatur dari data sekunder yang diperoleh dari laporan Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (O]K), dan publikasi terkait lainnya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan rasio kecukupan modal (CAR) berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan stabilitas keuangan, karena bank memiliki bantalan modal yang cukup untuk menyerap
kerugian. Sebaliknya, peningkatan rasio kredit bermasalah (NPL) berdampak negatif terhadap stabilitas sistem
keuangan karena tingginya risiko gagal bayar. Rasio profitabilitas (ROA) yang tinggi mengindikasikan kemampuan
bank untuk menghasilkan keuntungan yang dapat digunakan sebagai cadangan likuiditas. Sementara itu, likuiditas
yang memadai diperlukan untuk mengatasi risiko penarikan dana secara mendadak. Dengan demikian, kinerja
perbankan yang optimal akan memperkuat stabilitas sistem keuangan melalui pengelolaan risiko yang efektif dan
penyaluran kredit yang sehat.

Kata Kunci: kinerja perbankan, stabilitas sistem keuangan, rasio kecukupan modal, kredit bermasalah, profitabilitas,
likuiditas.




PENDAHULUAN
Latar Belakang

Stabilitas sistem keuangan merupakan fondasi penting bagi keberlangsungan
perekonomian suatu negara. Dalam konteks ini, sektor perbankan memegang peranan
sentral sebagai penyedia likuiditas, penyalur kredit, dan pengelola risiko keuangan.
Ketika kinerja perbankan terganggu, dampaknya tidak hanya terbatas pada sektor
keuangan semata, tetapi juga dapat merembet ke sektor riil dan berpotensi
menimbulkan krisis ekonomi. Oleh karena itu, analisis terhadap pengaruh kinerja
perbankan terhadap stabilitas sistem keuangan menjadi sangat relevan, terutama dalam
menghadapi tantangan globalisasi ekonomi dan dinamika pasar keuangan yang semakin
kompleks.

Di Indonesia, sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang paling dominan dalam
sistem keuangan. Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terus mengawasi
kinerja perbankan melalui berbagai indikator utama, seperti rasio kecukupan modal
(CAR), rasio kredit bermasalah (NPL), rasio profitabilitas (ROA), dan rasio likuiditas.
Indikator-indikator tersebut digunakan untuk mengukur kesehatan bank dan
kemampuannya dalam menghadapi risiko keuangan. Misalnya, CAR yang tinggi
mencerminkan kemampuan bank untuk menyerap kerugian, sedangkan NPL yang tinggi
mengindikasikan peningkatan risiko gagal bayar.

Dalam beberapa dekade terakhir, sektor perbankan di Indonesia telah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, baik dari segi aset, produk keuangan, maupun
sistem pengawasan. Namun, peningkatan tersebut juga diiringi dengan meningkatnya
risiko sistemik akibat eksposur terhadap kredit bermasalah dan ketergantungan pada
dana pihak ketiga. Krisis keuangan global tahun 2008 menjadi pelajaran penting
mengenai pentingnya menjaga stabilitas perbankan untuk menghindari krisis keuangan
yang lebih luas. Ketika bank-bank besar di Amerika Serikat mengalami kegagalan akibat
kredit macet dan eksposur derivatif yang berlebihan, efek domino pun terjadi di seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Hal ini menunjukkan betapa rentannya sistem keuangan
suatu negara terhadap kinerja sektor perbankannya.

Selain itu, pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak tahun 2020 juga menjadi ujian
bagi stabilitas perbankan di Indonesia. Banyak bank menghadapi tekanan likuiditas
akibat peningkatan penarikan dana dan penundaan pembayaran kredit oleh debitur. OJK
merespons situasi ini dengan mengeluarkan kebijakan restrukturisasi kredit untuk
menjaga stabilitas perbankan. Meski kebijakan tersebut berhasil meredam peningkatan
NPL secara signifikan, namun ancaman risiko kredit tetap ada, terutama bagi sektor-
sektor yang paling terdampak pandemi seperti pariwisata, transportasi, dan ritel.

Dalam kondisi tersebut, penguatan kinerja perbankan menjadi sangat penting untuk
menjaga stabilitas sistem keuangan. Bank perlu meningkatkan kualitas manajemen



risiko dan memperkuat cadangan modal untuk menghadapi potensi kerugian di masa
depan. Selain itu, peningkatan efisiensi operasional juga menjadi strategi penting untuk
menjaga profitabilitas, mengingat margin keuntungan perbankan cenderung menurun
akibat penurunan suku bunga acuan dan peningkatan biaya operasional.

Lebih lanjut, integrasi teknologi informasi dalam sistem perbankan juga menjadi aspek
yang tidak dapat diabaikan. Digitalisasi perbankan tidak hanya meningkatkan efisiensi
transaksi, tetapi juga berpotensi meningkatkan risiko siber yang dapat mengganggu
stabilitas keuangan. Oleh karena itu, perbankan perlu meningkatkan kemampuan
mitigasi risiko siber melalui investasi pada sistem keamanan digital dan peningkatan
literasi siber di kalangan karyawan dan nasabah.

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kinerja perbankan terhadap stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Fokus penelitian
akan diarahkan pada pengaruh rasio kecukupan modal (CAR), rasio kredit bermasalah
(NPL), rasio profitabilitas (ROA), dan likuiditas terhadap stabilitas keuangan. Dengan
memahami keterkaitan antara indikator-indikator tersebut, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi perbankan di Indonesia dan
langkah-langkah strategis yang dapat diambil untuk menjaga stabilitas sistem keuangan
di masa mendatang.



Pembahasan

Kinerja perbankan memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan,
terutama dalam konteks perekonomian yang semakin kompleks dan dinamis. Stabilitas
sistem keuangan adalah kondisi di mana sistem keuangan dapat berfungsi secara efektif,
baik dalam hal penyaluran kredit, pengelolaan risiko, maupun penyediaan likuiditas.
Dalam hal ini, kinerja perbankan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan
sejauh mana sistem keuangan suatu negara dapat bertahan menghadapi gejolak
ekonomi.

1. Rasio Kecukupan Modal (CAR) dan Stabilitas Sistem Keuangan

Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) merupakan indikator utama yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perbankan dalam menyerap risiko kerugian.
CAR yang tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan modal yang cukup untuk
menutupi potensi kerugian akibat kredit macet atau penurunan nilai aset. Di Indonesia,
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) menetapkan batas minimal CAR
sebesar 8%.

Ketika CAR berada pada tingkat yang memadai, bank akan lebih mampu menghadapi
risiko kredit dan risiko pasar yang meningkat. Sebaliknya, CAR yang rendah
mencerminkan ketidakmampuan bank dalam menanggung kerugian yang berpotensi
terjadi. Hal ini dapat mengganggu stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Dalam
krisis keuangan global 2008, bank-bank besar di Amerika Serikat mengalami penurunan
CAR yang signifikan akibat eksposur terhadap instrumen derivatif berisiko tinggi. Efek
domino dari penurunan CAR tersebut berdampak pada stabilitas sistem keuangan global,
termasuk Indonesia.

Oleh karena itu, pengawasan terhadap CAR harus dilakukan secara ketat. Bank harus
didorong untuk memperkuat modal melalui penerbitan saham baru, penambahan laba
ditahan, atau penerbitan obligasi subordinasi. Langkah ini tidak hanya akan memperkuat
ketahanan bank, tetapi juga menjaga stabilitas sistem keuangan dari risiko sistemik.

2. Rasio Kredit Bermasalah (NPL) dan Risiko Kredit

Rasio Kredit Bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) adalah indikator penting dalam
menilai kualitas kredit yang disalurkan oleh bank. NPL yang tinggi menunjukkan
peningkatan risiko kredit, yaitu potensi gagal bayar oleh debitur. Kondisi ini dapat
mengganggu stabilitas keuangan bank, terutama jika NPL terus meningkat dan tidak
diiringi dengan upaya restrukturisasi kredit.

Dalam konteks Indonesia, peningkatan NPL sering terjadi pada sektor-sektor yang
rentan terhadap gejolak ekonomi, seperti sektor pertanian, manufaktur, dan pariwisata.
Selama pandemi COVID-19, OJK mencatat peningkatan NPL akibat restrukturisasi kredit



yang dilakukan oleh perbankan untuk membantu debitur yang terdampak pandemi.
Meskipun kebijakan ini berhasil mengurangi lonjakan NPL secara langsung, namun risiko
kredit tetap mengintai jika pemulihan ekonomi tidak berjalan sesuai harapan.

Bank yang memiliki NPL tinggi cenderung mengalami tekanan likuiditas karena harus
menyediakan cadangan kerugian kredit. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat
memicu Kkrisis perbankan yang berdampak pada stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan. Untuk itu, bank perlu melakukan evaluasi risiko kredit secara berkala,
meningkatkan kualitas analisis kredit, dan memperkuat manajemen risiko kredit agar
NPL dapat ditekan pada level yang aman.

3. Profitabilitas Perbankan (ROA) dan Stabilitas Keuangan

Rasio profitabilitas, terutama Return on Assets (ROA), menjadi indikator penting dalam
menilai kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. ROA yang
tinggi menunjukkan bahwa bank mampu mengoptimalkan asetnya untuk memperoleh
keuntungan. Keuntungan ini penting tidak hanya untuk meningkatkan modal bank,
tetapi juga untuk memperkuat cadangan likuiditas yang dapat digunakan saat terjadi
gejolak ekonomi.

Namun, peningkatan profitabilitas tidak selalu berjalan seiring dengan peningkatan
stabilitas keuangan. Bank yang terlalu fokus pada peningkatan profitabilitas dapat
terdorong untuk mengambil risiko yang lebih tinggi melalui penyaluran kredit berisiko
atau investasi pada instrumen derivatif berisiko tinggi. Kondisi ini justru dapat
meningkatkan eksposur risiko kredit dan risiko pasar yang berpotensi mengganggu
stabilitas sistem keuangan.

Oleh karena itu, bank harus mempertahankan keseimbangan antara profitabilitas dan
pengelolaan risiko. Penerapan manajemen risiko yang efektif akan memastikan bahwa
peningkatan profitabilitas tidak mengorbankan stabilitas keuangan. Selain itu, bank juga
perlu meningkatkan efisiensi operasional untuk mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan margin keuntungan.

4. Likuiditas Perbankan dan Ketahanan Keuangan

Likuiditas perbankan mengacu pada kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya, termasuk penarikan dana oleh nasabah dan pembayaran hutang
jangka pendek. Dalam konteks stabilitas sistem keuangan, likuiditas yang memadai
sangat penting untuk mengatasi potensi krisis likuiditas yang dapat terjadi akibat
peningkatan penarikan dana secara besar-besaran.

Selama pandemi COVID-19, banyak bank menghadapi tantangan likuiditas akibat
meningkatnya penarikan dana oleh nasabah yang membutuhkan likuiditas tambahan
untuk bertahan di tengah krisis ekonomi. Untuk itu, OJK mengeluarkan kebijakan



restrukturisasi kredit dan relaksasi aturan likuiditas untuk menjaga stabilitas
perbankan.

Namun, ketergantungan pada dana pihak ketiga (DPK) sebagai sumber utama likuiditas
juga dapat menjadi sumber kerentanan. Jika terjadi penarikan dana besar-besaran oleh
nasabah, bank dapat menghadapi krisis likuiditas yang berpotensi mengganggu stabilitas
sistem keuangan. Oleh karena itu, bank perlu mengembangkan sumber pendanaan
alternatif, seperti penerbitan surat utang atau pinjaman antar bank, untuk memperkuat
ketahanan likuiditas.

5. Pengaruh Digitalisasi terhadap Stabilitas Perbankan

Digitalisasi perbankan semakin berkembang pesat di era industri 4.0. Integrasi teknologi
dalam layanan perbankan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
meningkatkan risiko siber yang dapat mengganggu stabilitas sistem keuangan. Serangan
siber yang berhasil dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan, merusak
reputasi bank, dan berpotensi mengganggu kepercayaan nasabah.

Oleh karena itu, bank harus mengalokasikan investasi yang memadai untuk
pengembangan sistem keamanan siber dan mitigasi risiko teknologi informasi. Selain itu,
literasi siber di kalangan karyawan dan nasabah juga harus ditingkatkan agar mereka
dapat mengidentifikasi ancaman siber dan mengambil langkah mitigasi yang tepat.

6. Peran Kebijakan Makroprudensial dalam Menjaga Stabilitas Perbankan

Kebijakan makroprudensial merupakan instrumen penting yang digunakan oleh bank
sentral untuk menjaga stabilitas sistem keuangan. Dalam konteks perbankan, kebijakan
ini mencakup pengawasan terhadap rasio kecukupan modal, pengelolaan risiko kredit,
dan pengendalian likuiditas. Bank Indonesia, misalnya, secara rutin melakukan stress
testing untuk mengevaluasi ketahanan perbankan dalam menghadapi skenario krisis.

Selain itu, OJK juga menerapkan kebijakan countercyclical buffer untuk memastikan
bank memiliki cadangan modal tambahan yang dapat digunakan saat kondisi ekonomi
memburuk. Penerapan kebijakan ini terbukti efektif dalam mencegah krisis perbankan
selama pandemi COVID-19, di mana banyak bank mampu bertahan berkat adanya
cadangan modal yang memadai.



Kesimpulan

Kinerja perbankan memainkan peran krusial dalam menjaga stabilitas sistem keuangan
suatu negara. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa rasio
kecukupan modal (CAR), rasio kredit bermasalah (NPL), rasio profitabilitas (ROA), dan
likuiditas merupakan indikator utama yang mempengaruhi stabilitas keuangan. CAR
yang memadai menjadi penopang utama bagi perbankan dalam menyerap risiko
kerugian akibat kredit macet atau penurunan nilai aset. Dengan demikian, peningkatan
CAR secara berkesinambungan harus menjadi prioritas untuk memperkuat ketahanan
perbankan terhadap potensi krisis keuangan.

Selain itu, pengelolaan NPL yang efektif sangat penting untuk menjaga kualitas aset
perbankan. NPL yang tinggi tidak hanya mencerminkan peningkatan risiko gagal bayar,
tetapi juga berpotensi mengganggu likuiditas perbankan. Oleh karena itu, bank perlu
melakukan penilaian kredit secara lebih ketat dan menerapkan strategi mitigasi risiko
kredit agar rasio NPL tetap terkendali. Dalam konteks profitabilitas, peningkatan ROA
menjadi indikator kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya.
Namun, peningkatan profitabilitas harus tetap memperhatikan aspek pengelolaan risiko
agar tidak mengorbankan stabilitas keuangan.

Likuiditas juga menjadi aspek penting dalam menjaga stabilitas perbankan.
Ketergantungan bank pada dana pihak ketiga harus diimbangi dengan diversifikasi
sumber pendanaan agar risiko likuiditas dapat diminimalkan. Di sisi lain, perkembangan
digitalisasi perbankan memberikan tantangan baru dalam bentuk risiko siber yang dapat
mengancam stabilitas keuangan. Oleh karena itu, bank harus berinvestasi pada sistem
keamanan digital dan meningkatkan literasi siber di kalangan karyawan dan nasababh.

Kesimpulannya, kinerja perbankan tidak dapat dipandang secara parsial, tetapi harus
dilihat sebagai kesatuan yang saling terkait antara aspek modal, kredit, profitabilitas,
likuiditas, dan digitalisasi. Peningkatan kinerja perbankan secara holistik akan
memperkuat stabilitas sistem keuangan dan meningkatkan daya tahan terhadap krisis di
masa depan.
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